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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the TGT model on the learning outcomes
of fourth-grade students at SDN 06 Pontianak Timur regarding the topics of GCD
and LCM. The research design used was quantitative research with a pre-
experimental approach employing a one-group pretest-posttest design. The
population and sample consisted of 30 fourth-grade students, with the entire
population serving as the sample (saturation sampling). Data were collected using
a multiple-choice test instrument consisting of 20 questions. From the results of the
hypothesis test analysis, the results of the paired sample test with the final data
obtained from the pretest and posttest scores were 11.804 with df = 29 and a
significance level of 0.05, yielding a p-value of 0.000. Thus, 0.000 < 0.050, which
means that H1 is accepted and HO is rejected, indicating that the model has an
effect.

Keywords: TGT, Learning Outcomes, Elementary School, KPK, FPB
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model TGT terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SDN 06 Pontianak Timur materi FPB dan KPK. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pre-
Experimental tipe One Group Pretest Posttest Design. Penetapan populasi dan
sampel diambil dari kelas IV berjumlah 30 siswa dimana semua populasi dijadikan
sampel (Sampling Jenuh). Dalam mengumpulkan data menggunakan instrumen tes
soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Dari hasil analisis uji hipotesis, diperoleh
hasil uji paired sample test dengan data akhir yang diperoleh pada hasil Pretest dan
Posttest nilai sebesar 11,804 dengan df = 29 dan dengan taraf = 0,05 sebesar
0,000. Dengan demikian, 0,000 < 0,050 yang berarti bahwa H1 diterima dan Ho
ditolak dengan hasil terdapat pengaruh model TGT terhadap hasil belajar siswa
kelas IV materi FPB dan KPK di SDN 06 Pontianak Timur.

Kata Kunci: TGT, Hasil Belajar, Sekolah Dasar, KPK, FPB
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu faktor penting dalam
meningkatkan kuliatas sumber daya
manusia (Hidayana, Pateda, &
Pautina, 2021). Melalui pendidikan,
peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk menghadapi
berbagai tantangan di masa depan
(Pratycia, Putra, Salsabila, Adha, &
Fuadin, 2023). Dalam jenjang sekolah
dasar, matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran
penting (Ansya, Alfianita, Syahkira, &
Syahrial, 2024; Nurhaswinda &
Parisu, 2025) karena menjadi dasar
bagi penguasaan konsep-konsep
pada tingkat pendidikan selanjutnya.

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar Dbertujuan untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan
kreatif. Salah satu materi yang
dipelajari adalah Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) dan
Persekutuan Terkecil (KPK). Materi ini

merupakan konsep dasar yang

Kelipatan

penting karena berkaitan dengan
berbagai permasalahan matematika
dalam kehidupan sehari-hari (Ulfa &
Firdausi, 2020) maupun materi

lanjutan. Namun demikian, tidak
sedikit peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
faktor dan kelipatan sehingga
berdampak pada rendahnya hasil
belajar.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di SDN 06
Pontianak Timur, ditemukan beberapa
permasalahan dalam proses
pembelajaran matematika.
Pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah dan pemberian
tugas sehingga keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar belum optimal.
Selain itu, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi FPB dan
KPK yang ditunjukkan oleh rendahnya
hasil belajar yang diperoleh. Hasil
ulangan harian menunjukkan bahwa
dari 30 siswa kelas 1V, hanya 8 siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)
sedangkan 22 siswa lainnya belum

sebesar 70,

mencapai ketuntasan belajar. Data
tersebut menunjukkan bahwa tingkat
ketuntasan belajar siswa masih
tergolong rendah dan perlu
mendapatkan perhatian.

Rendahnya hasil belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah  satunya adalah

penggunaan model pembelajaran
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yang kurang bervariasi. Pembelajaran
yang berpusat pada guru (Azis et al.,
2022) cenderung membuat siswa
menjadi pasif karena lebih banyak
menerima informasi daripada terlibat
secara aktif dalam proses
Akibatnya,
pemahaman konsep yang diperoleh

pembelajaran.

siswa menjadi kurang optimal dan
berdampak pada hasil belajar yang
rendah.

Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT). Model TGT
merupakan model pembelajaran yang
menggabungkan kegiatan belajar
kelompok dengan permainan
akademik dan turnamen (Nisa,
Ardiansyah, & Rahmawati, 2024;
Nurhikmawati, Alfan, & Ratnawati,
2024). Melalui model ini, siswa diberi
kesempatan untuk bekerja sama
dalam kelompok, berdiskusi, serta
berkompetisi secara sehat melalui
permainan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Kondisi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan
motivasi, keaktifan, dan pemahaman

siswa terhadap materi yang dipelajari.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model Teams
Games Tournament (TGT) mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
(Adiputra & Heryadi, 2021; Armidi,
2022; Suardin, Hamiyani, & Fazila,
2023) karena menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan
mendorong partisipasi aktif peserta
didik. Namun, penelitian mengenai
pengaruh model TGT terhadap hasil
belajar matematika pada materi FPB
dan KPK di sekolah dasar masih perlu
dilakukan untuk memperoleh bukti
empiris yang lebih spesifik sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan
lingkungan pembelajaran. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model TGT
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SDN 06 Pontianak
Timur pada materi FPB dan KPK.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 06 Pontianak Timur dengan
subjek penelitian kelas [V yang
berjumlah 30 siswa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk
melihat hubungan antar variabel.
Desain penelitian yang digunakan
adalah  pre-experimental  design
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dengan tipe one group pre-test post-
test. Penelitian ini  merupakan
penelitian eksperimen yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam dalam kondisi yang telah
dikendalikan (Sugiyono, 2024).

Tabel 1. Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest
04 X O

Hasil belajar siswa dikumpulkan

melalui  instrumen tes. Pretest
dilakukan sebelum siswa diberikan
pembelajaran dengan menggunakan
model TGT, sedangkan posttest
dilakukan setelah siswa diberikan
pembelajaran dengan menggunakan
model TGT. Soal tes berjumlah 20
butir dengan jenis pilihan ganda. Data
dianalisis dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS 25. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dan uji hipotesis data
dilakukan dengan uji Paired Samples

Test.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
model TGT terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SDN 06
Pontianak Timur pada materi FPB dan

KPK. Penelitian dilaksanakan dengan
melibatkan 30 siswa sebagai subjek
penelitian. Pada tahap awal, siswa
diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki. Selanjutnya, siswa mengikuti
pembelajaran  matematika  pada
materi FPB dan KPK dengan
menerapkan model TGT. Setelah
proses pembelajaran selesai
dilaksanakan, siswa diberikan tes
akhir (posttest) untuk mengukur hasil
belajar setelah memperoleh
perlakuan.

Data hasil belajar diperoleh dari
pretest dan posttest yang disajikan
pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

Keterangan Pretest Posttest
Nilai Terendah 42 72
Nilai Tertinggi 82 94
Rata-rata 60,23 84,47

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 2,
mengalami peningkatan dari 60,23

rata-rata nilai siswa

pada saat pretest menjadi 84,47 pada
saat posttest. Selain itu, nilai terendah
meningkat dari 42 menjadi 72,
sedangkan nilai tertinggi meningkat
dari 82 menjadi 94. Seluruh nilai rata-
rata posttest telah melampaui Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sebesar 70. Temuan ini
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menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model TGT
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas
IV pada materi FPB dan KPK.
Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis terhadap data hasil belajar
siswa, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas data.
Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Shapiro-Wilk
untuk mengetahui apakah data pretest
dan posttest berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas tersebut disajikan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-
Wilk
Data Statistik df  Sig.
Pre-test 0,954 30 0,213
Post-test 0,973 30 0,612

Hasil uji menunjukkan bahwa
data pretest memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,213 dan data posttest
sebesar 0,612. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi
normal. Dengan demikian, data
memenuhi asumsi normalitas dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut

menggunakan uji parametrik.

Setelah data dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas,
langkah selanjutnya adalah

melakukan uji hipotesis menggunakan
uji Paired Sample t-Test. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest siswa
setelah  mengikuti  pembelajaran
menggunakan model TGT. Hasil
pengujian Paired Sample t-Test
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Paired Sample t-Test

Data t-hitung df Sig.

Pretest-Posttest 11,804 29 0,000

Hasil analisis menunjukkan nilai
t-hitung sebesar 11,804 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan
H1 diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest
siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat
dari 60,23 menjadi 84,13 setelah
mengikuti pembelajaran
menggunakan model TGT yang
diterapkan. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan.

Selain itu, seberapa besar
pengaruh model TGT terhadap hasil
belajar dapat dihitung melalui uji N-
Gain yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. N-Gain Hasil Belajar
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Mean Mean

Pretest Pretest '\-G@in Kategori

60,23 84,13 0,60  Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,60
yang termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dengan efektivitas yang cukup
baik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Teams
Tournament (TGT)

pengaruh positif

Games

memberikan
terhadap hasil belajar matematika
siswa pada materi Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) dan
Persekutuan Terkecil (KPK). Hal

tersebut dapat dilihat dari peningkatan

Kelipatan

rata-rata hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan model TGT. Nilai rata-
rata pretest yang diperoleh siswa
sebesar 60,23 meningkat menjadi
84,47 pada saat posttest. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa setelah
mengikuti  pembelajaran  dengan
model TGT, pemahaman siswa
terhadap materi FPB dan KPK
menjadi lebih baik dibandingkan

sebelum perlakuan diberikan.

Hasil analisis menggunakan uji
Paired Sample t-Test menunjukkan
nilai t-hitung sebesar 11,804 dengan
derajat kebebasan (df) sebesar 29.
Nilai tersebut lebih besar daripada t-
tabel sebesar 2,045 pada taraf
signifikansi  5%. Selain itu, nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah
penerapan model Teams Games
Tournament (TGT). Dengan demikian,
hipotesis alternatif (H,) diterima dan
hipotesis nol (H,) ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model TGT
berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika materi FPB dan KPK
pada siswa sekolah dasar.

Peningkatan hasil belajar
tersebut tidak
karakteristk model TGT yang

terlepas dari

menempatkan siswa sebagai pusat
kegiatan pembelajaran (Sholicha,
Indrawati, Pangesthi, & Bahar, 2021).
Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi
ke dalam kelompok-kelompok
heterogen untuk berdiskusi dan
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan guru. Melalui kegiatan
diskusi kelompok, siswa memiliki

kesempatan untuk saling bertukar ide
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(Babullah,  Qomariyanh,
Natadireja, & Nurafifah, 2024; Putri,
Salsabilla, Yusuf, & Susilo, 2024;
Ruslandi, Qomariyah, & Sumitra,

Neneng,

2025), membantu teman yang
mengalami kesulitan (Firmansyah,
Yudianto, Febrianto, Sulihah, &
Budianto, 2025; Gagulu, 2023), serta
membangun pemahaman konsep
secara bersama-sama. Kondisi
tersebut membuat proses
pembelajaran menjadi lebih aktif
dibandingkan pembelajaran  yang
hanya berpusat pada guru.

Selain kegiatan diskusi, model
TGT juga melibatkan unsur permainan
(games) dan turnamen akademik
yang mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa (Hakim & Syofyan, 2017,
Handayani & Nurlizawati, 2022;
Yuliawati, 2021). Permainan yang
disajikan dalam pembelajaran
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (Lestari, Kurniasih, &
Akmaliah, 2024; Nadeak et al., 2026;
Ningtyas & Pradikto, 2025) sehingga
siswa lebih antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sementara
itu, kegiatan turnamen mendorong
siswa untuk mempersiapkan diri
dengan baik karena setiap siswa
berkesempatan menyumbangkan

poin bagi kelompoknya. Situasi ini

menjadikan siswa lebih termotivasi
untuk memahami materi FPB dan
KPK secara mendalam.

Keberhasilan penerapan model
TGT juga ditunjukkan oleh hasil
perhitungan N-Gain sebesar 0,60
yang termasuk dalam kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan
siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan model TGT berada pada
tingkat yang cukup efektif. Artinya,
model TGT mampu membantu siswa
meningkatkan pemahaman konsep
matematika, khususnya pada materi
FPB dan KPK yang sebelumnya
dianggap sulit oleh sebagian besar
siswa.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori pembelajaran kooperatif

yang menyatakan bahwa interaksi

antaranggota kelompok dapat
membantu siswa membangun
pengetahuan secara aktif

(Munkholifan & Tusyana, 2026).
Melalui kerja sama kelompok, siswa
tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk belajar dari teman
sebaya. Aktivitas tersebut mampu
meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan komunikasi, serta

keterampilan sosial siswa selama
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proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat dipahami bahwa
model Teams Games Tournament
(TGT) merupakan salah satu alternatif
model pembelajaran yang efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Model
ini tidak hanya mampu meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga
menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif, menyenangkan, dan
mendorong partisipasi seluruh siswa

dalam kegiatan belajar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model TGT pada materi
FPB dan KPK berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil Dbelajar
matematika siswa kelas IV SDN 06
Pontianak Timur. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar antara
sebelum diberikan perlakuan dengan
model maupun sesuadah. Selain itu,
nilai N-Gain berada pada kategori
sedang, yang mengindikasikan bahwa
model TGT cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, model TGT dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif

model pembelajaran yang inovatif
untuk membantu siswa memahami
materi FPB dan KPK serta
meningkatkan hasil belajar
matematika di sekolah dasar
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